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Info Artikel : ABSTRAK (10 PT)

Diterima : Setiap hari, manusia melakukan kegiatan yang tidak jauh dengan penggunaan anggota gerak. Ada
10 Desember 2022 beberapa faktor yang bisa menimbulkan Low Back Pain yaitu faktor individu, lingkungan kerja dan
Disetujui : pekerjaan. Di antara orang-orang dengan sakit punggung yang mencari perawatan, sebagian besar
15 April 2023 peningkatan rasa sakit terjadi dalam tiga bulan pertama setelah diagnosis, dengan sedikit perbaikan
Dipublikasikan : setelahnya. Bermacam — macam pengobatan yang bisa digunakan dalam mengatasi nyeri pada
25 April 2023 punggung berupa medikamentosa serta fisioterapi. Metode yang digunakan yaitu membagikan

leaflet di penyuluhan mengenai Low Back Pain pada staff serta memberikan edukasi terapi latihan
serta pencegahan munculnya low back pain. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
keefektifan dari terapi latihan, dan TENS pada low back pain. Materi yang diberikan menarik karena
didukung dengan leaflet dan pemberian intervensi saat setelah melakukan penjelasan materi. Pada
latihan ini pasien diminta melakukan sebanyak 2x8 pengulangan setiap hari. Kegiatan penyuluhan
bisa meningkatkan pengetahuan masyarakat akan low back pain ini dan bagaimana cara pencegahan
munculnya low back pain serta mengetahui terapi latihan yang diberikan

Kata Kunci: Low Back Pain , Penyuluhan, Fisioterapi

ABSTRACT (10 PT)

Every day, humans carry out activities that involve using their limbs. There are several factors that
can cause low back pain, namely individual factors, the work environment, and work. Among people
with back pain who seek treatment, most of the improvement in pain occurs within the first three
months after diagnosis, with little improvement thereafter. There are various types of treatment that
can be used to treat back pain, including medication and physiotherapy. The method used is
distributing leaflets at counseling sessions about low back pain to staff and providing education on
exercise therapy and prevention of low back pain. This activity aims to provide education and
demonstrate the effectiveness of exercise therapy and TENS for low back pain. The material
provided is interesting because it is supported by leaflets and interventions given after explaining
the material. In this exercise, the patient is asked to do as many as 2x8 repetitions every day.
Counseling activities can increase people's knowledge of low back pain, how to prevent the
emergence of low back pain, and the exercise therapy given.
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PENDAHULUAN

Setiap hari, manusia melakukan kegiatan yang tidak jauh dengan penggunaan anggota gerak.
Kemudian, timbuhlah rasa sakit dibeberapa bagian tubuh karena adanya pergerakan yang berulang kali
serta posisi saat melakukan kegiatan secara tidak benar. Keluhan yang muncul pada punggung adalah
suatu keluhan dari otot bagian punggung yang dirasakan dengan intensitas berbeda setiap penderita,
dari yang nyerinya ringan hingga nyeri yang sangat luar biasa. Biasanya otot mendapatkan beban yang
statis serta dengan cara berulang — ulang dan lama yang mengakibatkan terjadi kerusakan di ligamen,
otot dan sendi (Susanto, 2018). Pekerja yang biasanya terkena nyeri punggung ini adalah staff Kantor
Desa Tawang Argo, Kecamatan Karang Ploso, Malang.

Prevalensi Low back pain atau nyeri punggung menurut WHO ( World Health Organization )
dalam Alfiansyah, 2021 sebanyak 7,2%. Sedangkan di Indonesia berdasarkan Riskesdas ( Riset
Kesehatan Dasar ) tahun 2018 sebanyak 11, 9 % dan dilihat dari diagnosis atau gejala ialah 24,7 %.
Jumlah penderita di Indonesia belum diketahui dengan pasti, jika diperkirakan antara 7,6 % sampai 37
% ( Kumbea, 2021 ).
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Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung adalah nyeri pada daerah punggung yaitu diantara
sudut bawah tulang rusuk sampai lumbosacral. Low Back Pain merupakan salah satu gangguan
muskuloskeletal yang diakibatlan dari kegiatan tubuh yang tidak baik. Penderita nyeri punggung ini
disertai gejala yaitu kelemahan atau kekakuan pada otot punggung (Cashin, 2021). Low Back Pain
(LBP) adalah suatu penyakit yang menyebabkan nyeri pada pungung bawah akibat suatu kegiatan yang
berulang — ulang semisal duduk. Keluhan LBP sering terjadi tidak memandang jenis kelamin, ras, umur,
pekerjaan dan pendidikan (Andini, 2015). LBP sering terjadi karna adanya gangguan pada biomekanik
di vertebra lumbal yang mengakibatkan berubahnya titik berat badan dengan kompensisasi posisi tubuh
sehingga muncul nyeri (Hadyan, 2015).

Ada beberapa faktor yang bisa menimbulkan Low Back Pain yaitu faktor individu, lingkungan
kerja dan pekerjaan (Syuhada, 2018). Pada faktor individu berupa IMT (Indeks Massa Tubuh) yang
merupakan indeks yang menampilkan status gizi orang dewasa yang terutama untuk melihat adanya
kekurangan atau kelebihan berat badan orang tersebut (Yakin,2019). Faktor lingkungan kerja yaitu
tempat duduk saat melakukan pekerjaan bisa jadi pemicu low back pain. Faktor pekerjaan yaitu karena
lebih sering duduk jadi tidak terlalu memeprhatikan posisi duduk saat bekerja secara benar (Alfiansyah,
2021). Faktor resiko yang paling berkaitan adalah pekerjaan dan usia. Pekerjaan bisa menjadi overload
sehingga kemampuan tulang vertebra semakin lama akan terinduksi . Sedangkan bertambahnya usia
manusia maka resiko terkena LBP akan terjadi karena adanya proses degenerasi discus intervertebralis
(Rizki, 2020). Menurut Hall dan Guyton (2006), nyeri punggung bawah bisa diakibatkan karena
aktivitas tubuh yang buruk ataupun akibat kegiatan dengan posisi yang salah, adapun penyebabnya
adalah kesalahan dalam posisi duduk saat melakukan aktivitas.

Di antara orang-orang dengan sakit punggung yang mencari perawatan, sebagian besar
peningkatan rasa sakit terjadi dalam tiga bulan pertama setelah diagnosis, dengan sedikit perbaika
setelahnya. Terlepas dari itu, satu studi yang mengikuti individu dengan nyeri punggung bawah selama
dua tahun menunjukkan bahwa 70% dari pasien ini tidak pernah mengambil cuti sakit (Becker, 2019).
Bermacam — macam pengobatan yang bisa digunakan dalam mengatasi nyeri pada punggung berupa :
medikamentosa serta fisioterapi. Pada pengobatan dengan obat yang hanya memiliki dampak yang tidak
begitu besar. Dalam beberapa penelitian telah terbukti bahwa teknik fisioterapi bisa mengurangi nyeri
pada punggung yang membutuhkan waktu sekitar 2 bulan. Banyak pasien yang merasa stress karena
nyeri punggung tidak langsung sembuh dalam sekali terapi. Beragai tindakan fisioterapi yang telah
dilakukan untuk mengurangi nyeri punggung pada pekerja yaitu elektroterapi (TENS), Infrared,
William flexion exercise dan edukasi. Pada penanganan LBP diberikan William Flexion Exercise,
infrared, TENS dan edukasi. Tujuan dari William Flexion Exercise adalah menurunkan nyeri dan
melatih otot trunk (Triyanita, 2022). Tujuan infrared untuk menurunkan spasme (Kurniawan, 2022).
TENS tujuannya untuk menurunkan nyeri dengan gelombang elektronik (Ulandari, 2020).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu dengan memberikan penyuluhan seperti promosi kesehatan
mengenai Low Back Pain kepada staff balai desa Tawangargo dan diberikan leaflet sebagai media
dalam penyuluhan ini. Penyuluhan ini menggunakan NRS (Number Rating Scale) untuk pengukuran
nyeri pada low back pain dan memberikan intervensi pada pasien agar bisa mengurangi rasa nyeri pada
pinggang bawah. Intervensi yang diberikan adalah Infrared, TENS dan William Flexion Exercise.
Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di ruang pertemuan balai desa Tawangargo, Jl. Karangan,
Karangploso, Ngudi, Kabupaten Malang, Jawa Timur pada tanggal 11 Oktober 2022.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penyuluhan
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Pada kegiatan penyuluhan ini, pelaksanaan yang diberikan adalah edukasi mengenai low back
pain, media penyuluhan adalah leaflet, memberikan intervensi terapi modalitas dan terapi latihan serta
tanya jawab. Materi yang diberikan yaitu definisi, tanda, gejala, faktor, pencegahan dan terapi latihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di balai desa Tawangargo dengan lancar dan baik.
Penyuluhan ini diterima baik oleh para staff balai desa Tawangargo yang berjumlah 8-9 orang. Staff
mendengarkan dengan seksama dari materi yang diberikan seperti definisi, tanda gejala, faktor,
pencegahan dan terapi latihan. Materi yang diberikan menarik karena didukung dengan leaflet dan
pemberian intervensi saat setelah melakukan penjelasan materi. Intervensi yang diberikan berupa
TENS, Infrared dan William Flexion Exercise untuk mengurangi nyeri pada punggung bawah. Terapi
latihan william flexion bisa dilakukan dirumah. Setelah memberikan materi dilakukan tanya jawab yang
bisa menambah pengetahuan staff balai desa Tawangargo mengenai low back pain. Penerapan
tatalaksana fisioterapi william flexion exercise diberikan dosis 2 x 8 hitungan setiap hari dan dilakukan
streching, pemberian TENS selama 10 menit dengan intensitas toleransi pasien dan Infra red untuk
merelaksasi otot. Pemberian TENS menggunakan frekuensi contaneus.

Penyuluhan tentang Low Back Pain dan penatalaksanaannya bisa dilakukan secara mandiri
dirumah dengan menggunakan William Flexion Exercise. Efek yang didapatkan adalah mengurangi
nyeri dan spasme pada low back sehingga aliran darah dapat lancar. Pada latihan ini pasien diminta
melakukan sebanyak 2x8 pengulangan setiap hari. Dan melakukan peregangan saat sebelum bekerja
dan saat ditengah kesibukan agar tidak terjadi kekakuan pada low back. Untuk mengukur keberhasilan
kegiatan penyuluhan ini, maka dilakukan evaluasi sebelum dan sesudah penyuluhan dengan tabel
dibawah ini :

Tabel 1 Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Sebelum Penyuluhan  Sesudah Penyuluhan

Penguasaan Materi

Presentase % Presentase %

Pengetahuan mengenai definisi Low 10% 100%
Back Pain

Pengetahuan mengenai tanda dan 10% 100%
gejala

Pengetahuan  mengenai  faktor 10% 100%
penyebab

Pengetahuan  mengenai  terapi 0% 100%
latihan

Pengetahuan mengenai pencegahan 0% 100%

Menurut hasil dari evaluasi sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan dapat dilihat pada
tabel 1 bahwa kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan bisa meningkatkan pengetahuan para staff.
Kegiatan ini telah mencapai target tujuan pelaksanaan penyuluhan. Setelah melakukan evaluasi
penyuluhan maka penderita dapat melakukan beberapa gerakan peregangan agar terhindar dari nyeri
dan spasme low back pain. Dan melakukan latihan william flexion exercise untuk mengurangi nyeri
dan spasme yang ditimbulkan low back pain. Didapatkan hasil para staff memahami materi penyuluhan
mengenai Low Back Pain yang telah diberikan untuk menghindari munculnya nyeri punggung bawah
para staff Balai Desa Tawangargo dapat melakukan gerakan latihan yang telah diberikan pada
penyuluhan saat disela bekerja.
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Gambar 2. Dokumentasi Penyuluhan Lw Back Pain Pada Staff Blai Desa Tawang Argo

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dari kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan dengan melalui metode ceramah
dan bagi pamflet materi mengenai pencegahan munculnya low back pain dapat disimpulkan bahwa
penyampaian isi materi sudah secara lebih jelas kepada para staff Balai Desa Tawangargo. Dalam
Penyuluhan ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai low back pain dan cara
pencegahan munculnya low back pain.
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